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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pendampingan belajar yang mudah diakses sekaligus memperkuat peran 

perpustakaan dalam menyediakan layanan pendidikan bagi masyarakat. Program dilaksanakan setiap semester 

dengan melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa Inggris sebagai 

tutor. Pendampingan diberikan melalui pembelajaran Matematika, Bahasa Inggris, serta penguatan kemampuan 

membaca dan menulis dengan pendekatan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Evaluasi program 

dilakukan menggunakan kuesioner kepuasan kepada 25 orang tua siswa yang mencakup aspek pelaksanaan 

kegiatan, kualitas pembelajaran, kemampuan dan pelayanan tutor, serta komunikasi dengan orang tua. Hasil 

evaluasi menunjukkan rata-rata skor kepuasan sebesar 3,18 dengan 98,94% respons positif. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi orang tua, pelaksanaan program pendampingan belajar memperoleh 

tingkat penerimaan yang baik pada aspek pelaksanaan kegiatan, pembelajaran, pelayanan tutor, dan komunikasi. 

Evaluasi juga menghasilkan rekomendasi perbaikan pada jadwal kegiatan, materi pembelajaran, metode 

pendampingan, pelayanan tutor, dan komunikasi dengan orang tua sebagai dasar pengembangan program secara 

berkelanjutan. 

Kata kunci  – bimbingan belajar gratis, perpustakaan, transformasi perpustakaan  

 
Abstract 

The free tutoring program at the Regional Library of Landak Regency was implemented to optimize the library’s 

role as a learning space that supports the academic development of elementary school students. The program aimed 

to provide accessible learning assistance while strengthening the library’s educational services for the community. 

The program was conducted every semester and involved students from the Mathematics Education and English 

Education Study Programs as tutors. Learning assistance covered Mathematics, English, and the development of 

reading and writing skills through learning activities adjusted to students’ needs. Program evaluation was 

conducted using a parent satisfaction questionnaire covering program implementation, learning quality, tutor 

competence and services, and communication with parents. The evaluation results showed an average satisfaction 

score of 3.18, with 98.94% positive responses. These findings indicate that the program provided learning 

assistance that was well received by parents and supported the use of the library as a non-formal learning 

environment. The evaluation also produced recommendations for improving the activity schedule, learning 

materials, tutoring methods, tutor services, and parent communication, providing a practical basis for the 

sustainable development of the program.  

Keywords  - free tutoring program, library, library transformation 
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PENDAHULUAN   
Bimbingan belajar adalah salah satu bentuk pendampingan pendidikan yang bisa membantu 

siswa memahami materi pelajaran dan mengembangkan kemampuan belajarnya (Mariyati et al., 2022; 

Tampubolon et al., 2023). Pendampingan yang dilakukan secara terarah memberi siswa kesempatan 

untuk mendapat penjelasan tambahan, berdiskusi, menyelesaikan kesulitan belajar, dan mendapatkan 

pengalaman belajar di luar pembelajaran formal di sekolah. Nickow et al. (2023), Rasmuin et al. (2023), 

dan Rofiah et al. (2022) menyatakan melalui systematic review dan meta-analisis terhadap 89 penelitian 

eksperimen tentang program tutoring pada jenjang PreK sampai 12, ditemukan bahwa kegiatan 

tutoring memberi dampak positif yang konsisten pada hasil belajar siswa. Temuan ini menunjukkan 

bahwa bimbingan belajar bisa menjadi salah satu alternatif untuk mendukung proses pembelajaran 

siswa. 

Pelaksanaan bimbingan belajar tidak harus terbatas pada lingkungan sekolah atau lembaga 

bimbingan belajar formal. Perpustakaan umum bisa dikembangkan sebagai ruang belajar bagi 

masyarakat (Maswakang et al., 2023; Agyekum, 2022; Handayani & Suriyadi, 2025). IFLA (2022) 

mengungkapkan bahwa perpustakaan umum punya peran penting dalam pendidikan, kebudayaan, 

dan informasi. Perpustakaan juga memberi akses terhadap pengetahuan bagi masyarakat. Konsep ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan bukan hanya tempat menyimpan dan meminjam koleksi. 

Perpustakaan juga bisa dikembangkan sebagai ruang yang mendukung kegiatan belajar dan 

pengembangan kemampuan masyarakat. 

Penguatan fungsi tersebut berjalan sejalan dengan kebijakan pengembangan perpustakaan di 

Indonesia. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia membuat program Transformasi Perpustakaan 

Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) untuk memperluas fungsi perpustakaan sebagai tempat masyarakat 

mendapatkan pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan mengikuti berbagai kegiatan sesuai 

kebutuhan mereka. Pada tahun 2024, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia kembali memperkuat 

program ini lewat peningkatan budaya baca, literasi, dan pemakaian bahan bacaan bermutu. Selain itu, 

Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2023 tentang Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial menekankan pentingnya kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

mendapatkan dukungan berkelanjutan dalam pengembangan layanan perpustakaMeskipun 

perpustakaan berfungsi sebagai tempat pendidikan dan pembelajaran bagi masyarakat, siswa belum 

selalu menggunakannya dengan baik. Waluny et al. (2024), Inabah (2020), Muhtadien & Krismayani 

(2017), dan Permatahati et al. (2024) menegaskan minat siswa untuk datang ke perpustakaan yang 

rendah bisa dipengaruhi oleh beberapa hal. Beberapa di antaranya adalah kemauan siswa, kondisi 

sarana dan prasarana, kemudahan mendapat informasi dari internet, serta kurangnya kebiasaan 

membaca. Badriahanum (2024) memaparkan salah satu hal yang mendorong siswa untuk berkunjung 

ke perpustakaan adalah strategi pelayanan perpustakaan. Hasil ini menunjukkan bahwa koleksi dan 

fasilitas perpustakaan saja belum cukup. Perpustakaan juga butuh layanan dan kegiatan yang bisa 

menarik siswa untuk terlibat. 

Kondisi ini juga menjadi perhatian di Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak. Dari 

pengamatan awal, jumlah siswa yang menggunakan perpustakaan daerah sebagai tempat belajar 

masih cukup sedikit. Sebagian siswa masih menganggap kegiatan belajar di perpustakaan sebagai 

aktivitas yang membosankan dan kurang menarik. Hal ini menunjukkan adanya jarak antara fungsi 

ideal perpustakaan sebagai ruang belajar masyarakat dengan pemanfaatannya yang sebenarnya oleh 

siswa. Padahal, Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak memiliki fasilitas, koleksi, dan berbagai 

sumber informasi yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar siswa. 

https://doi.org/10.59837/xafcqt67
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Berawal dari masalah tersebut, Universitas Katolik Santo Agustinus Hippo bekerja sama 

dengan Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak membuat program bimbingan belajar gratis untuk 

siswa. Program ini menggunakan perpustakaan sebagai tempat belajar dengan menggabungkan 

berbagai sumber belajar yang tersedia. Proses bimbingan tidak hanya melalui penyampaian materi. 

Metode belajar dikembangkan agar lebih interaktif dan menyenangkan, seperti diskusi, latihan soal, 

permainan edukatif, pendampingan perorangan atau kelompok, serta penggunaan koleksi 

perpustakaan sebagai sumber belajar. 

Berbeda dengan les gratis sebelumnya yang berfokus pada bantuan belajar secara umum, 

program ini dirancang sebagai layanan pendampingan belajar berbasis kebutuhan siswa dengan 

melibatkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa Inggris 

sebagai tutor. Materi pembelajaran tidak hanya mencakup Matematika dan Bahasa Inggris, tetapi 

juga penguatan kemampuan membaca dan menulis melalui pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta. 

Program bimbingan belajar gratis ini diharapkan tidak hanya membantu siswa dalam kegiatan 

akademik. Program ini juga bertujuan menciptakan pengalaman positif saat belajar di perpustakaan. 

Lewat kegiatan yang menarik dan rutin, siswa diharapkan semakin mengenal berbagai sumber belajar 

yang ada. Siswa juga didorong untuk memakai perpustakaan secara mandiri. Dengan begitu, 

perpustakaan bisa berkembang menjadi ruang belajar yang aktif, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, masalah yang menjadi fokus kegiatan ini adalah bagaimana 

pelaksanaan program bimbingan belajar gratis bisa mendukung pemanfaatan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Landak sebagai ruang belajar bagi siswa. Selain itu, fokusnya juga pada bagaimana kualitas 

dan manfaat program yang dirasakan oleh peserta menurut orang tua. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memaksimalkan penggunaan Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak sebagai ruang belajar lewat 

program bimbingan belajar gratis yang interaktif dan menyenangkan. Kegiatan ini juga bertujuan 

membantu siswa mendapat pendampingan belajar, meningkatkan penggunaan sumber belajar yang 

ada di perpustakaan, serta memberikan gambaran tentang kualitas pelaksanaan dan manfaat program 

menurut penilaian orang tua. Hasil evaluasi ini diharapkan bisa menjadi dasar untuk memperbaiki 

dan mengembangkan program supaya lebih efektif, berkelanjutan, dan bisa memperkuat peran 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak sebagai ruang belajar untuk masyarakat. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung di Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Landak. Kegiatan ini diadakan secara rutin setiap semester. Sasaran kegiatan adalah siswa 

sekolah dasar yang ikut program bimbingan belajar gratis. Pelaksanaan kegiatan terbagi dalam tiga 

tahap. Tahap tersebut yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan dilakukan lewat kerja sama antara Universitas Katolik Santo Agustinus 

Hippo dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak. Kerja sama ini mencakup penentuan jadwal 

kegiatan, pendataan peserta, pembagian tutor atau pendamping, penyusunan materi pembelajaran, 

dan penentuan metode pembelajaran yang akan digunakan selama satu semester. Tutor berasal dari 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika dan Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Katolik 

Santo Agustinus Hippo. Materi pembelajaran dibuat sesuai kebutuhan dan tingkat kemampuan siswa 

sekolah dasar. Kegiatan ini juga didukung dengan penggunaan buku, koleksi, dan fasilitas yang ada 

di perpustakaan. 

Tahap pelaksanaan bimbingan belajar gratis berlangsung rutin selama satu semester. Kegiatan 

ini mencakup pendampingan pembelajaran Matematika dan Bahasa Inggris. Selain itu, ada juga 

penguatan kemampuan membaca dan menulis untuk siswa yang masih membutuhkan pendampingan 

kemampuan dasar. Proses pembelajaran berlangsung secara interaktif. Kegiatan meliputi penjelasan 

materi, diskusi, latihan soal, permainan edukatif, dan pendampingan baik secara individu maupun 
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kelompok. Tutor juga mengajak siswa menggunakan buku dan berbagai sumber belajar yang ada di 

perpustakaan. Semua kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi pelajaran. Proses 

ini juga membangun kebiasaan belajar dan mendorong siswa menggunakan perpustakaan sebagai 

ruang belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. 

Proses evaluasi dilaksanakan pada akhir program dengan kuesioner kepuasan yang dibagikan 

kepada orang tua atau wali siswa. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui penilaian orang tua 

terhadap pelaksanaan program bimbingan belajar gratis Evaluasi yang dilakukan terdiri dari 4 aspek. 

Aspek pertama adalah pelaksanaan kegiatan yang meliputi keteraturan pelaksanaan, kesesuaian 

jadwal dengan waktu luang siswa, serta ketepatan waktu kegiatan. Aspek yang kedua adalah kualitas 

pembelajaran yang meliputi kesesuaian materi dengan kebutuhan belajar siswa, kejelasan 

penyampaian materi, dan variasi metode pembelajaran. Aspek ketiga adalah kompetensi dan 

pelayanan tutor, yang meliputi kemampuan tutor dalam menjelaskan materi, keramahan dan 

kesopanan tutor, serta kesigapan tutor dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Aspek terakhir adalah komunikasi dengan orang tua, yakni terkait  kepastian jadwal kegiatan , 

kemudahan untuk menghubungi tutor atau pendamping, serta tanggapan tutor terhadap pertanyaan 

dan masukan dari orang tua.  

Hasil kuesioner dianalisis secara deskriptif. Hasil penilaian dikelompokkan berdasarkan 4 

aspek evaluasi. Langkah ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat kepuasan orang 

tua terhadap pelaksanaan program. Keberhasilan kegiatan ditentukan dari hasil evaluasi kepuasan 

orang tua terhadap pelaksanaan kegiatan. Penilaian juga mencakup kualitas pembelajaran, kompetensi 

dan pelayanan tutor, serta komunikasi dengan orang tua. Program dianggap berhasil jika sebagian 

besar responden memberi penilaian puas atau sangat puas pada indikator yang dievaluasi. 

Hasil evaluasi setiap semester menjadi dasar untuk memperbaiki jadwal kegiatan, materi 

pembelajaran, metode pendampingan, pelayanan tutor, dan komunikasi dengan orang tua pada 

semester berikutnya. Dengan cara ini, program bimbingan belajar gratis bisa terus berkembang sesuai 

kebutuhan siswa sekolah dasar. Program ini juga mendukung optimalisasi Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Landak sebagai ruang belajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Program bimbingan belajar gratis di Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak telah memberi 

ruang belajar tambahan bagi siswa sekolah dasar. Program ini juga memperluas penggunaan 

perpustakaan sebagai tempat kegiatan edukatif. Kegiatan ini membantu siswa belajar sesuai 

kebutuhan mereka. Suasana belajar menjadi lebih aktif karena ada tutor yang terlibat dan 

penggunaan sumber belajar yang ada di perpustakaan. 

Pelaksanaan program juga menunjukkan adanya interaksi langsung antara siswa dan tutor 

dalam proses pendampingan belajar. Kondisi ini memperkuat fungsi perpustakaan sebagai ruang 

belajar. Perpustakaan tidak hanya berfokus pada aktivitas membaca dan peminjaman koleksi. 

Perpustakaan juga menjadi tempat kegiatan pembelajaran yang membantu memenuhi kebutuhan 

siswa. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar  
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Gambar 1 menunjukkan ruang perpustakaan yang digunakan untuk pendampingan belajar 

antara tutor dan siswa. Kegiatan ini menjadi salah satu cara perpustakaan untuk mengembangkan 

layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan pendidikan siswa sekolah dasar. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner kepuasan yang dibagikan kepada orang tua 

atau wali siswa pada akhir semester. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran tentang kualitas 

program. Data ini juga menjadi dasar dalam mengembangkan kegiatan pada semester berikutnya. 

Hasil penilaian dibagi ke dalam empat aspek. Aspek tersebut meliputi pelaksanaan kegiatan, kualitas 

pembelajaran, kompetensi dan pelayanan tutor, serta komunikasi dengan orang tua, seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kepuasan Orang Tua terhadap Program Bimbingan Belajar 

Aspek yang Dinilai Rata-rata Skor Respons Positif (Skor 3–4) 

Pelaksanaan kegiatan 3,25 100% 

Kualitas pembelajaran 3,18 100% 

Kompetensi dan pelayanan tutor 3,17 95,83% 

Komunikasi dengan orang tua 3,13 100% 

Keseluruhan 3,18 98,94% 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, rata-rata keseluruhan penilaian adalah 3,18. Sebanyak 98,94% 

respons yang masuk bersifat positif. Hasil ini menunjukkan bahwa program bimbingan belajar 

mendapat penerimaan yang baik dari orang tua. Anindya et al. (2024) menyatakan persepsi terhadap 

kualitas layanan pendidikan memengaruhi kepuasan orang tua siswa sekolah dasar. Hasil evaluasi ini 

kemudian menjadi dasar untuk mengembangkan program, terutama terkait jadwal kegiatan, materi 

pembelajaran, metode pendampingan, pelayanan tutor, dan komunikasi dengan orang tua. 

Pada aspek kepastian jadwal kegiatan, temuan menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

berada pada kategori yang baik. Keteraturan dan kesesuaian waktu pelaksanaan sangat penting untuk 

menjaga konsistensi keikutsertaan siswa dalam kegiatan. Purbiyanto & Wahyuningsi (2023), Efendi et 

al. (2025), dan İncesu & Aşıkgil (2012) menekan bahwa dimensi keandalan dalam pelayanan 

pendidikan memengaruhi tingkat kepuasan orang tua. Keandalan pelayanan berhubungan dengan 

kemampuan penyelenggara dalam melayani secara konsisten sesuai rencana. Berdasarkan hal tersebut, 

jadwal kegiatan perlu dirancang secara konsisten agar keikutsertaan siswa tetap terjaga. 

Pada materi pembelajaran, hasil evaluasi menunjukkan bahwa materi yang diberikan sudah 

mendapat penilaian positif. Materi tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan 

siswa. Setiap siswa punya kesiapan belajar yang berbeda. Pembelajaran berdiferensiasi menyesuaikan 

kebutuhan siswa berdasarkan kesiapan, minat, dan cara belajarnya. Siswa tidak harus mendapat 

perlakuan pembelajaran yang sama (Triyanti et al., 2024; Anggraini et al., 2024; Purnasari & Alfiandra, 

2024; Herwina, 2021). Temuan ini mendukung pentingnya penyesuaian materi dalam kegiatan 

pendampingan. Maka, pada semester berikutnya, materi Matematika, Bahasa Inggris, membaca, dan 

menulis bisa disusun bertahap sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Dengan begitu, 

pendampingan menjadi lebih terarah. 

Pada metode pendampingan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa variasi pendekatan 

pembelajaran sudah diterima dengan baik. Metode pembelajaran yang interaktif dibutuhkan untuk 

menjaga keterlibatan siswa sekolah dasar selama kegiatan. Penerapan game-based learning pada siswa 

sekolah dasar bisa meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar. Temuan ini mendukung penggunaan 

metode yang memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar (Wardani & 

Kiptiyah, 2024; Ulfa et al., 2022; Alfiah & Sholihah, 2025). Karena itu, pada semester berikutnya, metode 

pendampingan tetap bisa dikembangkan lewat permainan edukatif, aktivitas kelompok, penggunaan 
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media pembelajaran, pendampingan individual, dan pemanfaatan koleksi perpustakaan sebagai 

sumber belajar. 

Pada pelayanan tutor, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh 

mahasiswa sebagai tutor mendapat penilaian positif. Tutor punya peran penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang nyaman. Tutor juga membantu siswa ketika mereka mengalami kesulitan belajar. 

Keahlian profesional pendidik membantu keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Maryani et al., 2025; 

Lutfiyah et al., 2024; Marpaung, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendampingan tidak 

hanya dipengaruhi oleh materi yang digunakan. Kesiapan dan kemampuan tutor dalam 

menyampaikan pembelajaran juga ikut menentukan. Karena itu, pada semester berikutnya, pelayanan 

tutor dapat diperbaiki lewat persiapan materi yang lebih baik. Pembagian tugas sebaiknya sesuai 

bidang ilmu masing-masing. Selain itu, tutor perlu meningkatkan kemampuan menjelaskan materi 

dengan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar. 

Pada komunikasi dengan orang tua, hasil evaluasi menunjukkan bahwa aspek komunikasi 

dengan orang tua memperoleh skor rata-rata 3,13, yang merupakan nilai terendah dibandingkan aspek 

lainnya. Meskipun demikian, seluruh responden memberikan respons positif terhadap aspek ini, 

sehingga dapat dipahami bahwa komunikasi selama pelaksanaan program telah berjalan dengan baik. 

Perbedaan skor antar aspek menunjukkan bahwa komunikasi masih menjadi bagian yang perlu 

diperkuat agar layanan pendampingan belajar dapat berjalan lebih optimal. Keterlibatan orang tua dan 

persepsi terhadap kualitas layanan berkaitan dengan kepuasan orang tua pada jenjang sekolah dasar 

(Anindya et al., 2024; Setyarini et al., 2021).  

Dalam pelaksanaan program, komunikasi dengan orang tua lebih banyak difasilitasi oleh 

pihak Perpustakaan Daerah (Perpusda) sebagai mitra kegiatan melalui grup WhatsApp. Media 

tersebut digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi terkait pelaksanaan program, seperti 

jadwal kegiatan, kehadiran siswa, serta informasi teknis lainnya. Penggunaan media komunikasi 

digital ini memberikan kemudahan karena informasi dapat disampaikan dengan cepat dan 

menjangkau seluruh orang tua peserta pendampingan. Namun, berdasarkan karakteristik 

pelaksanaannya, komunikasi yang berlangsung masih lebih dominan bersifat informatif dan 

administratif. Komunikasi belum sepenuhnya berkembang menjadi komunikasi pendampingan yang 

melibatkan pertukaran informasi mengenai perkembangan belajar siswa antara tutor, orang tua, dan 

pengelola program. Padahal, dalam kegiatan pendampingan belajar berbasis masyarakat, keterlibatan 

orang tua menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga kesinambungan dukungan belajar siswa di 

luar lingkungan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pengembangan program ke depan perlu mengarah pada 

model komunikasi kolaboratif yang melibatkan tiga unsur utama, yaitu Perpusda sebagai pengelola 

program, mahasiswa sebagai tutor, dan orang tua sebagai pendukung proses belajar siswa. Grup 

WhatsApp yang telah tersedia dapat dioptimalkan tidak hanya sebagai media penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai sarana komunikasi perkembangan belajar, misalnya melalui laporan sederhana 

mengenai aktivitas pembelajaran, capaian siswa, maupun kendala yang ditemukan selama 

pendampingan. 

Penguatan komunikasi tersebut menjadi salah satu strategi penting dalam menjaga 

keberlanjutan program pendampingan belajar di Perpusda Landak. Dengan adanya mekanisme 

komunikasi yang lebih terstruktur, program tidak hanya berhenti pada pemberian layanan belajar, 

tetapi dapat berkembang menjadi model kolaborasi pendidikan antara perguruan tinggi, perpustakaan 

daerah, keluarga, dan masyarakat. Hasil evaluasi kepuasan orang tua menjadi dasar penting bagi mitra 

dalam melakukan penyempurnaan layanan sehingga program dapat terus dikembangkan sesuai 

kebutuhan peserta. 

Pelaksanaan bimbingan belajar di lingkungan perpustakaan juga memberikan nilai tambah 

bagi pemanfaatan Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak. Zheng et al. (2024) menjelaskan bahwa 

lingkungan perpustakaan berpotensi mendukung interaksi dan keterlibatan dalam aktivitas belajar. 
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Meskipun penelitian tersebut dilakukan dalam konteks perpustakaan perguruan tinggi dengan 

pengguna mahasiswa, temuan tersebut memberikan gambaran teoritis mengenai peran lingkungan 

fisik dan sosial perpustakaan dalam menciptakan suasana yang mendukung proses pembelajaran. 

Dalam konteks kegiatan ini, konsep tersebut diadaptasi ke lingkungan Perpustakaan Daerah 

Kabupaten Landak yang melayani masyarakat, khususnya siswa sekolah dasar, melalui program 

pendampingan belajar. Hal ini menegaskan bahwa perpustakaan bukan hanya tempat untuk 

memperoleh koleksi bacaan, tetapi juga menjadi ruang terjadinya interaksi pembelajaran antara tutor 

dan siswa. 

Selain memberi akses pendampingan belajar gratis untuk siswa sekolah dasar, kegiatan ini juga 

memberi pengalaman kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang didapat selama kuliah. 

Keterlibatan mahasiswa dalam pendampingan memberi pengalaman langsung dalam menghadapi 

karakter belajar siswa, menyampaikan materi, mengembangkan metode pendampingan, dan 

membangun komunikasi dengan siswa serta orang tua. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program bimbingan belajar gratis 

mendapat respons positif dari orang tua. Program ini bisa dilanjutkan pada semester berikutnya. Hasil 

evaluasi menjadi dasar pengembangan program yang akan difokuskan pada jadwal kegiatan yang 

lebih teratur, materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, metode pendampingan yang 

lebih interaktif, pelayanan tutor yang lebih baik, dan komunikasi yang lebih kuat dengan orang tua 

pada semester berikutnya. Pengembangan pada kelima komponen ini diharapkan bisa meningkatkan 

kualitas dan keberlanjutan program. Selain itu, hal ini juga dapat memperkuat pemanfaatan 

Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak sebagai ruang belajar bagi siswa sekolah dasar. 

Evaluasi kegiatan masih berfokus pada kepuasan orang tua. Hasil yang diperoleh belum bisa 

digunakan untuk menyimpulkan ada atau tidaknya peningkatan kemampuan akademik siswa secara 

langsung. Pada pelaksanaan berikutnya, evaluasi bisa dilengkapi dengan pengukuran perkembangan 

belajar siswa. Dengan begitu, keberhasilan program bisa terlihat secara lebih menyeluruh. 

 

KESIMPULAN  
Program bimbingan belajar gratis di Perpustakaan Daerah Kabupaten Landak mendapat 

respons positif dari orang tua. Program ini juga membantu memanfaatkan perpustakaan sebagai 

tempat belajar untuk siswa sekolah dasar. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan, 

kualitas pembelajaran, kemampuan dan pelayanan tutor, serta komunikasi dengan orang tua 

umumnya dinilai baik. Aspek pelaksanaan kegiatan memperoleh nilai tertinggi. Kelebihan program 

ini adalah adanya layanan pendampingan belajar tanpa biaya, keterlibatan mahasiswa sebagai tutor, 

penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, serta pemanfaatan fasilitas dan sumber belajar 

perpustakaan. Namun, masih ada kelemahan. Tutor perlu meningkatkan kemampuan dalam 

menyampaikan materi dan memperbaiki komunikasi dengan orang tua. Selain itu, evaluasi yang 

dipakai masih berfokus pada tingkat kepuasan orang tua sehingga belum menggambarkan 

perkembangan kemampuan akademik siswa secara langsung. Oleh sebab itu, pengembangan program 

di semester berikutnya perlu fokus pada penyusunan jadwal kegiatan yang lebih teratur, penyesuaian 

materi dengan kebutuhan siswa, pengembangan metode pendampingan, peningkatan pelayanan 

tutor, dan penguatan komunikasi dengan orang tua. Selanjutnya, evaluasi juga perlu dilengkapi 

dengan pengukuran perkembangan belajar siswa agar keberhasilan program bisa diketahui secara 

lebih menyeluruh. 
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